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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Proses akreditasi di Klinik Utama Prodia Jemursari merupakan langkah
krusial dalam memastikan bahwa layanan kesehatan yang disediakan memenuhi
standar yang ditetapkan oleh lembaga akreditasi. Sebagai bagian dari kewajiban
yang ditetapkan oleh pemerintah, proses ini dilakukan setiap lima tahun sekali.
Untuk kali pertama, Klinik Utama Prodia Jemursari menghadapi proses akreditasi
dengan persiapan yang matang, menganggapnya sebagai kesempatan untuk
meningkatkan mutu layanan.

Mengikuti langkah-langkah yang terstruktur, klinik memulai dengan
persiapan awal, termasuk pengumpulan dokumen dan data yang diperlukan. Setelah
itu, pendaftaran akreditasi dilakukan, diikuti dengan pembuatan kesepakatan survei
antara klinik dan lembaga akreditasi. Proses survei, baik secara daring maupun
luring, merupakan puncak dari upaya klinik untuk membuktikan kesesuaian dengan
standar yang ditetapkan. Pengelolaan dokumen juga menjadi fokus penting dalam
proses ini, dengan penyusunan, penelaahan, dan pembaharuan dokumen sesuai
dengan elemen penilaian.

Dengan demikian, klinik tidak hanya mengejar akreditasi, tetapi juga terus
berupaya untuk meningkatkan mutu layanan kesehatan yang diberikan kepada
pasien, menjadikan proses akreditasi sebagai tonggak penting dalam perjalanan

menuju pelayanan yang lebih baik.

5.2 Saran
Berdasarkan pengamatan selama menjalani praktik kerja lapangan berikut
saran yang dapat penulis berikan bagi perusahaan:
1. Tetap menjaga konsistensi pelayanan yang telah diberikan kepada pasien. Hal
ini penting agar tetap dapat dipercaya dan diandalkan oleh pasien dalam

memberikan pelayanan yang konsisten dan berkualitas.
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Terlibat dalam program peningkatan kualitas yang ditawarkan oleh lembaga
akreditasi atau organisasi terkait. Dengan ikut serta dalam program tersebut,
klinik dapat terus meningkatkan standar pelayanan yang diberikan kepada
pasien. Hal ini tidak hanya akan membantu menjaga reputasi yang baik bagi
klinik, tetapi juga memastikan kepuasan pasien yang optimal. Dengan terus
berupaya meningkatkan kualitas pelayanan, klinik dapat memenuhi harapan

pasien dan meningkatkan kepercayaan serta loyalitas mereka.
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